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Abstrak
 

Memperhatikan peran dan manfaat dana pensiun yang cukup strategis bagi negara serta mempertimbangkan

pentingnya jaminan kesejahteraan bagi pekerja dihari tua, Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-

Undang No. 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun. Dengan perkembangan Dana Pensiun menjadi badan

hukum yang terpisah dari badan hukum pendiri, diharapkan dapat menjamin pengembangan dana yang

menjadi hak peserta Dana Pensiun. Di sisi lainnya, diharapkan pengelolaan Dana Pensiun dapat menjadi

lebih baik, terencana dan profesional sehingga hasilnya akan mcmberikan banyak manfaat baik kepada

individu peserta, perusahaan dan juga negara.

 

Melalui penulisan tesis ini, penulis mencoba menggali dan menelaah perkembangan investasi Dana Pensiun

Indonesia periode tahun 1996-2001, melalui rumusan masalah yang diajukan, yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh deposito dan saham secara signifikan terhadap hasil investasi pada DPPK

PPMP?

2. Apakah terdapat pengaruh hasil investasi DPPK PPMK terhadap Rasio Kecukupan Dana (RKD)?

3. Apakah terdapat pengaruh hasil investasi DPPK dan DPLK terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)?

4. Apakah terdapat perbedaan pengelolaan investasi DPPK PPMP sebelum dan sesudah krisis moneter?

 

Penelitian dilakukan melalui pengumpulan data yang dilakukan dengan pengambilan sampel sebanyak 146

dari 267 populasi Dana Pensiun PPMP yang ada di Indonesia berdasarkan laporan dari Direktorat Dana

Pensiun - Departemen Keuangan. 146 Dana Pensiun tersebut mcrupakan Dana Pensiun yang tetap ada sejak

tahun 1996 sampai 2001 dan mempunyai laporan yang lengkap baik laporan keuangan maupun laporan

investasinya.

 

Data diolah dengan analisis korelasi, regresi liner sederhana dan berganda serta uji komparatif yang diproses

melalui program uji statistik 1 software pengolahan data SPSS versi 11.5.

 

Berdasarkan analisis data tersebut di peroleh:

a. Hasil perhitungan regresi dan korelasi antara jenis investasi dengan hasil investasi diperoleh bahwa dalam

model pengelolaan investasi di Indonesia khususnya untuk Dana Pensiun PPMK pada jenis investasi

Deposito, Saham dan Tanah-Bangunan mempunyai hubungan yang signifikan dengan Hasil Investasi.

Persamaan regresi linear:

Hasil Investasi = 0,193 Deposito + 0,198 Saham + 0,106 Tanah & Bangunan. Jenis investasi lainya

mempunyai hubungan yang secara statistik tidak signifikan dalam memberikan kontribusi kepada hasil

investasi (kinerja keuangan). Walaupun dari rata-rata alokasi investasi dari tahun 1996-2001 investasi saham

menempati urutan ke lima secara besarnya jumlah investasi, akan tetapi secara data empiris didapat bahwa
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investasi saham memberikan kontribusi yang lebih besar dibanding dengan jenis investasi lainnya.

b. Rasio kecukupan dana (RKD) yang merupakan alat ukur kesehatan dari dana pensiun tidak dapat

diberikan kontribusi yang baik dari Total Investasi. Hal ini didapat dari uji statistik yang menyatakan bahwa

Total Investasi DPPK PPMP tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap RKD. Data rill juga

menunjukkan masih cukup banyak dana pensiun Indonesia mempunyai RKD dibawah 100%.

Total investasi ini perlu untuk ditingkatkan kinerjanya sehingga mendapatkan hasil investasi yang mcmadai

untuk menopang RKD.

c. Total Investasi Dana Pensiun baik dari DPPK dan DPLK mempunyai hubungan yang signifikan atau

memberikan kontibusi yang berarti bagi Produk domestik bruto Indonesia. Hal ini berarti kehadiran Dana

Pensiun memberi penambahan pada peningkatan PDB dan mempunyai peran yang berarti bagi negara serta

berperan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.

d. Pengelolaan investasi DPPK PPMP pada saat sebelum krisis moneter dibandingkan dengan saat

sesudahnya, berdasarkan uji statisik analisis perbadingan rata-rata paired samples T-Tess didapat bahwa

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada model atau alokasi investasinya. Dari uji ini diketahui bahwa

pola investasi dana pensiun di Indonesia dapat dikatakan mempunyai bentuk yang seragam.

 

Saran atau usulan penulis:

a. Berdasar kesimpulan pada point a. di atas dan dengan kondisi dimana kondisi suku bunga yang terus

menurun, maka perlu untuk ditidaklanjuti pola investasi kepada penempatan saham dengan tentunya

mencermati dan mendalami seluk beluk berinvestasi saham di pasar modal Agar dapat diperoleh basil

investasi melalui capital gain atau deviden sesuai harapan.

b. Karena hasil dari Total Investasi tidak signifikan terhadap RKD yang berarti terdapat variabel lain yang

mcmpengaruhi, maka perlu bagi Dana Pensiun memperbaiki faktor manajemen termasuk perhitungan

aktuarisnya yang akan berpengaruh pada RKD.

c. Untuk lebih meningkatkan peran Dana Pensiun dan agar kinerjanya dapat lebih ditingkatkan, Pemerintah

diharapkan dapat memberikan pembinaan dan bantuan agar kendala-kendala yang dihadapi pengelola Dana

Pensiun dapat diatasi.

<hr><i>Pay attention the strategic role and the benefit of Pension Fund for the nation, as well as considering

the importance of prosperity guarantee for the employee in the retirement time, Indonesian Government

issued the Undang-Undang (Regulation) No. I I 1992 regarding the Pension Fund. By the progress of

Pension Fund to become a Legal Entity that separate from the Founding Legal Entity (Company), expected

that it can assure the fund improvement that belongs to the right of Pension Fund member. On the other side,

it was expected that the management of Pension Fund can be better, well planning and more professional, so

the result of Pension Fund will give much benefit to the personal that joint the program, company and also

the nation.

 

By this thesis, the writer tries to excavate and research the progress of Indonesian Pension Fund investment

period of year 1996-2001, by the formulation of the propose cases, as follows:

1. Is there any significant effect of deposit and shares to the investment result on the DPPK PPMP?

2. Is there any effect of DPPK PPMK investment result to the Fund Fulfillment Ratio (Rasio Kecukupan

Dana 1 RKD)?

3. Is there any effect of DPPK and DPLK investment result to the Product Domestic Bruto (PDB)?



4. Is there any difference in the DPPK PPMP investment management before and after the monetary crisis?

 

The research was done by collecting data that taken with the amount 146 samples of 267 PPMP Pension

Fund population that exist in Indonesia, base on the report of Direktorat Dana Pensiun (Pension Fund

Devision) - Departemen Keuangan (Finance Department). The 146 Pension Fund is the Pension Fund Entity

that still exist since the year 1996 up to 2001, and having the complete report both financial and investment

report.

 

Data was evaluated by analysis of correlations, simple and multiple regressions, and also the comparative

test that processed by the statistic test program 1 software of data management SPSS version 11.5.

 

Base on the analysis of data revealed that:

a. Correlation and regression calculation result between the investment type and the investment result is

revealed that in Indonesian investment management model especially for PPMK Pension Fund, the

investment in the Deposit, Share and Land-Buildings have the significant correlation with the Investment

Result. The linear regression equation is:

Investment Result = 0,193 Deposit + 0,198 Shares + 0,106 Land & Building. The other investment type by

statistic has no significant correlation in giving contribution to the investment result (financial performance).

Even though, by the average of investment allocation since year 1996-2001, the investment of shares is in

the fifth position by the amount of investment, but by the empirical data was obtained that the investment

type of shares give more contribution than the other investment type.

b. Fund Fulfillment Ratio (Rasio Kecukupan Dana 1 RKD) that is the tools to measure the health of Pension

Fund could not give or supported by good contribution of Total Investment. This condition was obtained

from the statistic test that mention the Total Investment of DPPK PPMP have no significant effect to Fund

Fulfillment

Ratio. The real Data is showed that there are many Pension Fund in Indonesia that have the Fund Fulfillment

Ratio bellow 100%. This Total Investment needs to be improved for its performance so it can get the

appropriate investment result to support the Fund Fulfillment Ratio.

c. Total Investment of DPPK and DPLK Pension Fund have the significant correlation or give the significant

contribution to Indonesian Product Domestic Bruto (PDB). This mean that the existence of Pension Fund

give the effect of PDB and Pension Fund have significant role for the nation and for the improvement of

people prosperity.

d. DPPK PPMP investment management before compare to after the monetary crisis, base on statistic test

average comparation analysis paired samples T-Test obtained that there is no significant differences of the

investment allocation or model. By this test also obtained that the Indonesian investment pattern can be said

that they have the same type of form.

 

Writer's suggestion:

a. Base on the conclusion at the above point a. and with the condition where the bank rate continuously

decrease, therefore it is to be consider to make the investment pattern on the shares and of course by paying

attention and getting to know well the way of investment in the stocks exchange in order to obtain the

capital gain or dividend of stocks as considerable expectation.



b. Because the result of Total Investment is not significant to RKD, that means there are the other variable

which influenced therefore the Pension Fund need to improve the factor or management including the

actuary calculation which will give effect to RKD.

c. To improve more the Pension Fund role and to increase the performance, Government is expect to coach

and helps to solve the barrier that faces by the Pension Fund management.</i>


